BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41 Hasl Penelitian

Setelah menjabarkan hal-hal yang melatar belakaemgglitian, teori-teori
yang telah mengukuhkan penelitian, maupun metodelitian yang digunakan,
maka bab ini akan dipaparkan mengenai hasil darelgan. Hasil penelitian
akan dijabarkan berdasarkan kuesioner sebagai mfater. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesionegyafah disebarkan kepada 48

wajib pajak badan pada perusahaan di wilayah KP&y&IBandung.

4.1.1 Gambaran Umum Responden

Perusahaan adalah suatu organisasi yang didirikgin seseorang atau
sekelompok orang atau badan lain yang kegiatandgtala melakukan produksi
dan distribusi guna memenuhi kebutuhan ekonomisusianTerdapat berbagai
jenis perusahaan yang ada di Indonesia. Jenis-grigsahaan tersebut bila
diklasifikasikan berdasarkan kegiatan utama yangalatikannya, dapat
dikelompokkan menjadi 3 jenis, yaitu perusahaam,jgerusahaan dagang dan
perusahaan industri atau manufaktur.

Perusahaan jasa adalah perusahaan yang kegiatawemyaal jasa. Salah
satu contoh perusahaan jasa adalah PT. Angkasdl PReasero), dan perusahaan
jasa lainnya. Dalam kegiatan usahanya PT. Angkasa IP (Persero) melakukan
kegiatan usahanya dengan menjual jasa yang bergabutengan perhubungan,
contohnya jasa penyediaan landasan pesawat, jayaw&an ruang dan tanah,

dan lain sebagainya.
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Perusahaan Dagang adalah perusahaan yang kegemtawemybeli barang
dan menjualnya kembali tanpa melakukan pengolabarbkli. Salah satu contoh
perusahaan yang merupakan perusahaan dagang &Jalakkur Pratama atau
yang lebih dikenal dengan Toserba Griya. ToserlgaGnelakukan kegiatan jual
beli barang tanpa mengolahnya kembali.

Perusahaan Industri atau Manufaktur adalah perasayeng kegiatannya
mengolah bahan baku menjadi barang jadi kemudianualebarang jadi tersebut.
Beberapa contoh perusahaan industri adalah PT. AINRIan PT. INTI
(Persero). PT. PINDAD melakukan kegiatan usahangagan memproduksi
senjata-senjata yang ditujukan untuk kepentingalitemilndonesia.Sedangkan
PT. INTI (Persero) melakukan produksi perangkatkiinunikasi dan alat-alat

elektronik serta barang-barang lainnya yang berhgéuo dengan komunikasi.

4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi merupakan sarana untuk mendkaasikan kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh perusahaagadenelakukan kerja sama
antar individu yang ada di perusahaan tersebut guerecapai tujuan yang telah
ditetapkan. Penerapan struktur organisasi pada saleaan-perusahaan di
Indonesia berbentuk garis dan staf, di mana wewgedarn pimpinan dilimpahkan
kepada satuan-satuan organisasi dibawahnya untukiaseébidang pekerjaan
bantuan. Secara garis besar struktur organisasi perusatexasghaan di

Indonesia terdiri dari beberapa bagian, yaitu :
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1. Dewan Direksi
a. Direktur Utama
b.  Direktur Keuangan
c. Direktur SDM (Sumber Daya Manusia) dan Umum
d. Direktur Pemasaran
e. Direktur Operasi dan Teknik
2. Divisi Pengembangan Bisinis
3. Divisi Sekertaris Perusahaan
4. Divisi Satuan Pengawas Intern
5. Divisi Akuntansi
6. Divisi Keuangan
7. Divisi Sistem dan Teknologi Informasi
8.  Divisi Manajemen Sumber Daya Manusia
9. Divisi Umum
10. Divisi Operasional penjualan
11. Divisi Manajemen Proyek
12. Divisi Operasi
13. Divisi Pengadaan dan Logistik
14. Divisi Produksi dan Purna Jual
15. Divisi Pengembangan Produk
Gambar struktur organisasi perusahaan tersebut didpeat pada bagian

lampiran.
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4.1.3 Uraian Tugas

Tugas-tugas pokok, wewenang, dan tanggung jawamgiasmsing jabatan
adalah sebagai berikut:
1. Dewan Direksi

Dewan Direksi adalah suatu dewan yang memimpinaehsaha korporasi

dan menjalankan misi perusahaan untuk mencapaartujperusahaan,

dengan kinerja usaha yang menguntungkan, kepuaskmggan yang
maksimal, serta tingkat pencapaian kinerja usahlandasetiap tahap
perkembangan. Dewan Direksi dapat dibantu olehgeemangsional sesuai
dengan bidang keahlian yang dibutuhkan.

Tugas pokok Dewan Direksi adalah sebagai berikut:

a. Menentukan strategi dan kebijakan umum perusahatlamdjangka
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.

b. Menjalankan perusahaan sesuai dengan wewenang dyemjukan
dalam anggaran dasar dan peraturan perundang-lardaegara atau
pemerintah.

c. Membina dan mengawasi performa unit kerja.

d. Mengintegrasi strategi perusahaan dengan sasamanpeidormasi
divisi.

Dewan Direksi dipilih dan diangkat oleh pemerint&fewan Direksi ini

terdiri dari Direktur Utama yang membawahi DirekiKguangan, Direktur

SDM (Sumber Daya Manusia) dan Umum, Direktur PemnaasaDirektur

Operasi dan Teknik.
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2.  Divisi Pengembangan Bisinis
Pembentukan Divisi Pengembangan Bisnis ditujukdaokumendukung dan
membantu Direktur Utama dalam mengelola dan merkala kegiatan
perusahaan meliputi bidang pengembangan bisnisr@ponal infocomm
centre of excellence (RICE).

3. Divisi Sekertaris Perusahaan
Pembentukan Divisi Sekertaris Perusahaan ditujulkéink mendukung dan
membantu Direktur Utama dalam mengelola dan merkala kegiatan
perusahaan meliputi bidang Biro Direksi dan Pelapdianajemen.

4. Divisi Satuan Pengawas Intern
Pembentukan Divisi Satuan Pengawas Intern ditujukamk mendukung
dan membantu Direktur Utama mengawasi jalannyaakagi perusahaan
meliputi bidang Audit Keuangan, Audit Operasi, adstdang Perencanaan,
Pengendalian, dan Pengembangan Audit.

5.  Divisi Akuntansi
Pembentukan Divisi Akuntansi ditujukan untuk mengud dan membantu
Direktur Keuangan dalam mengelola dan menjalaniegiakan perusahaan
meliputi bidang Akuntansi Manajemen, Akuntansi Kegen, Anggaran &
Pelaporan, dan Sistem Akuntansi.

6. Divisi Keuangan
Pembentukan Divisi Keuangan ditujukan untuk mendgkdan membantu
Direktur Keuangan dalam mengelola dan menjalaniegiakan perusahaan
meliputi bidang Penagihan dan Penerimaan, Str&egdanaan, Pendanaan

Operasional, Pajak & Asuransi serta Manajemen Aset.



Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 72

10.

Divisi Sistem dan Teknologi Informasi

Pembentukan Divisi Sistem dan Teknologi Informasgujdkan untuk
mendukung dan membantu Direktur Keuangan dalam ebelag dan
menjalankan kegiatan perusahaan meliputi bidangdtriiktur Teknologi
Informasi, Sistem Informasi manajemen serta Pengegdn Sistem &
Teknologi Informasi.

Divisi Manajemen Sumber Daya Manusia

Pembentukan Divisi Manajemen Sumber Daya Manudigu#an untuk
mendukung dan membantu Direktur SDM & Umum dalanmgedola dan
menjalankan kegiatan perusahaan meliputi bidangyBean SDM &
Remunerasi, Pengembangan Sistem SDM & Organisasigdhbangan
SDM dan Penilaian kinerja dan Manajemen Kualitas.

Divisi Umum

Pembentukan Divisi Umum ditujukan untuk mendukuran dnembantu
Direktur SDM & Umum dalam mengelola dan menjalankesgiatan
perusahaan meliputi bidang Umum & Rumah Tangga, &$undan
CSR/PKBL.

Divisi Operasional Penjualan

Pembentukan Divisi Operasional Penjualan ditujukaionk mendukung dan
membantu Direktur Pemasaran dalam mengelola damlaekan kegiatan
perusahaan meliputi bidang Komerstgstem Integrator, Komersial-
Pemeliharaan, Perencanaan & Pengendalian Penjsalda Pendukung

Penjualan.
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11.

12.

13.

14.

Divisi Manajemen Proyek

Pembentukan Divisi Manajemen Proyek ditujukan umundukung dan
membantu Direktur Operasi dan Teknik dalam mengeaf@n menjalankan
kegiatan perusahaan meliputi bidang Pendukung Mare proyek,
Perencanaan & Pengendalian Material, Perencandengendalian Proyek
dan Kualitas Proyek.

Divisi Operasi

Pembentukan Divisi Operasi ditujukan untuk mendgkdan membantu
Direktur Operasi dan Teknik dalam mengelola dan jatenkan kegiatan
perusahaan meliputi bidang Pendukung Operasi, lasstaTest &
Commissioning, CME serta OSP.

Divisi Pengadaan dan Logistik

Pembentukan Divisi Pengadaan dan Logistik ditujukatuk mendukung
dan membantu Direktur Operasi dan Teknik dalam miete dan
menjalankan kegiatan perusahaan meliputi bidangereanaan &
Pengendalian Logistik, Pengadaan serta Gudang wsarmbDsi.

Divisi Produksi dan Purna Jual

Pembentukan Divisi Produksi dan Purna Jual ditmulkatuk mendukung
dan membantu Direktur Operasi dan Teknik dalam miete dan
menjalankan kegiatan perusahaan meliputi bid&mgnaged Services,
Produksi dan Perbaikan, Pelayanan Spare Part, dad@ma@mn dan
Pengendalian Produksi & Purna Jual serta PendukRuwaduksi & Purna

Jual.
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15. Divisi Pengembangan Produk

Pembentukan Divisi Pengembangan Produk ditujukamkumendukung

dan membantu Direktur Operasi dan Teknik dalam mietey dan

menjalankan kegiatan perusahaan meliputi bidangyétebangan Produk

dan Pendukung Pengembangan Produk.

4.1.4 Kegiatan Perusahaan

Secara garis besar kegiatan usaha perusahaarubertujtuk memperoleh

laba. Tetapi disamping laba, perusahan juga haergaga agar tetagolvabel,

artinya selalu tersedia uang tunai agar perusadapat memenuhi kewajiban-

kewajiban pembayarannya. Kegiatan-kegiatan peaasatersebut adalah :

1.

2.

7.

Pemilik menyetorkan modal ke dalam perusahaan.

Kreditur memberi pinjaman kepada perusahaan.

Perusahaan mengolah uang atau modal menjadi gktdaktif.
Perusahaan menghasilkan barang dan jasa.

Penjual menjual barang atau jasa kepada pelanggan.
Perusahaan membayar kembali pinjaman bila perusanhaanpunyai
kewajiban pembayaran atas pinjaman yang dilakukan.

Perusahaan membagi laba kepada pemilik.

Adapun kegiatan perusahaan bila berdasarkan jenisahaannya adalah

sebagai berikut :

1.

Perusahaan Jasa
Secara garis besar, siklus kegiatan perusahaanmasiauti

kegiatan sebagai berikut :
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a. Pembelian
Dalam sebuah perusahaan jasa kegiatan pembeliamputnel
pembelian aktiva produktif seperti pembelian bamgnanah, dan
perlengkapan untuk disewakan, serta aktiva profiukinnya
dalam menunjang kegiatan usahanya.

b. Pengeluaran uang atau pembayaran
Pembayaran ini disebabkan oleh adanya pembeliang yan
sebelumnya telah dilakukan oleh perusahaan. seian
pembayaran juga dapat timbul karena adanya keperlamn
misalnya pengembalian pinjaman bila perusahaan hkéemi
kewajiban pembayaran pinjaman.

c. Penjualan
Penjualan yang diberikan adalah penjualan atasRasgualan jasa
ini dapat berupa penyewaan gedung, penyewaan tpeajewaan
perlengkapan dan jasa lainnya seperti jasa pematoragnbut dan
lain sebagainya.

d. Penerimaan uang
Penjualan atas jasa akan memberikan pendapatapdragiahaan.
disamping penjualan, perusahaan akan menerima uEIY
sumber-sumber lain, misalnya setoran modal pemgikjaman
kreditur, dan sumber lainnya.

2. Perusahaan dagang
Secara garis besar, siklus kegiatan perusahaamglageliputi

kegiatan sebagai berikut :



Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 76

a. Pembelian
Dalam sebuah perusahaan dagang kegiatan pembe&éputin
pembelian aktiva produktif, pembelian barang dag#enryjasa lain
dalam rangka kegiatan usahanya.

b. Pengeluaran uang atau pembayaran
Pembayaran ini disebabkan oleh adanya pembeliang yan
sebelumnya telah dilakukan oleh perusahaan. seian
pembayaran juga dapat timbul karena adanya keperlamn
misalnya pengembalian pinjaman atau membagikan kaipada
pemilik.

c. Penjualan
Penjualan dapat dilakukan secara kredit ataupuai.tienjualan
secara kredit menimbulkan adanya piutang daganda Paat
penjualan, terkadang terdapat barang yang rusakngggh
perusahaan harus menerima pengembalian barangmegaberi
potongan harga dan menyebabkan perusahaan mengalami
kerugaian atas pengembalian tersebut.

d. Penerimaan uang
Penjualan atas barang akan memberikan pendapatgn ba
perusahaan. disamping penjualan, perusahaan aksrima uang
dari sumber-sumber lain, misalnya setoran modal ilpem

pinjaman kreditur, dan sumber lainnya.
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3. Perusahaan Industri atau Manufaktur
Secara garis besar, siklus kegiatan perusahaarstindkama
seperti siklus kegiatan perusahaan dagang hanyzedeerpada saat
pembelian dan pengolahan bahan baku menjadi baading
Kegiatan perusahaan manufaktur tersebut melipubiagss
berikut :
a. Pembelian
Dalam sebuah perusahaan industri kegiatan pembeteiputi
pembelian bahan baku, pembelian bahan penolongaganlain
dalam rangka kegiatan usahanya seperti buruh laggsu
b. Kegiatan Produksi
Kegiatan produksi yaitu proses pengolahan baham Inaénjadi
barang setengah jadi kemudian mengolah barang gedtejadi
tersebut menjadi barang jadi.
c. Pengeluaran uang atau pembayaran
Pembayaran ini disebabkan oleh adanya pembeliang yan
sebelumnya telah dilakukan oleh perusahaan. seian
pembayaran juga dapat timbul karena adanya keperlaen
misalnya pengembalian pinjaman atau membagikan kaipada
pemilik.
d. Penjualan
Penjualan dapat dilakukan secara kredit ataupuai.téenjualan
secara kredit menimbulkan adanya piutang daganda Paat

penjualan, terkadang terdapat barang yang rusakngggh



Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 78

perusahaan harus menerima pengembalian barangmregaiberi
potongan harga dan menyebabkan perusahaan mengalami
kerugaian atas pengembalian tersebut.

e. Penerimaan uang
Penjualan atas barang akan memberikan pendapatgn ba
perusahaan. disamping penjualan, perusahaan ak@arima uang
dari sumber-sumber lain, misalnya setoran modal ilpem

pinjaman kreditur, dan sumber lainnya.

4.1.5 Karakteristik Responden

Data yang dibutuhkan penulis dalam penelitian imperbleh dari
kuesioner yang disebarkan kepada wajib pajak ballamilayah KPP Madya
Bandung dengan jumlah responden sebanyak 48 okamgkteristik responden
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Profil Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarjemis kelamin

dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabe 4.1
Profil Responden Berdasarkan Jenis Usaha
Jenis Usaha Jumlah Responden %
Dagang 8 17%
Jasa 27 56%
Manufaktur 13 27%
Jumlah 48 100%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa wagilakpbadan
yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Madya Bagdyang terpilih

sebagai responden tidak terbatas pada jenis usdkatti. Data yang dipilih
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melalui kuesioner yang diisi oleh responden merkarjubahwa responden
yang jenis perusahaannya dagang berjumlah 8 respaaidu sebesar 17%,
responden yang jenis perusahaannya jasa berjuilegsfonden atau sebesar
56% dan responden yang jenis perusahaannya mamufbktjumlah 13
responden atau sebesar 27%, jadi dapat disimpubamnva mayoritas
responden dalam penelitian ini adalah perusaheasm }dal ini disebabkan
responden yang jenis perusahaannya jasa lebih banydahnya pada saat

pembagian kuesioner pada perusahaan di wilayahNtd&fya Bandung.

b. Profil Responden Berdasarkan Lama Berdiri
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkama

berdirinya dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini

Tabel 4.2
Profil Responden Berdasarkan Lama Berdiri
Lama Berdiri Jumlah Responden %

s.d 1 Tahun 0 0
1-5 Tahun 7 15%
6-10 Tahun 29 60%
> 10 Tahun 12 25%
Jumlah 48 100%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010.

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa regmogdng lama
berdiri perusahaannya s.d 1 tahun berjumlah O nelpoatau sebesar 0%, 1-5
tahun berjumlah 7 responden atau sebesar 15%, t&HL berjumlah 29
responden atau sebesar 60%, diatas 10 tahun lehjulr® responden atau
sebesar 25%. Jadi dapat disimpulkan bahwa mayorésgonden dalam

penelitian ini adalah yang lama berdiri perusahgarselama 6-10 tahun.
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c. Profil Responden Berdasarkan Omset Perusahaan
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasapendidikan

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3
Profil Responden Berdasarkan Omset Perusahaan
Omset Perusahaan Jumlah Responden %
Rp. 0- Rp.500.000.000 0 0%
Rp. 500.000.000- Rp.1.000.000.000 0 0%
Rp. 1.000.000.000- Rp.5.000.000.000 16 3300
Diatas Rp.5.000.000.000 32 67%
Jumlah 48 100%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa onesasghaan wajib
pajak badan di wilayah Kantor Pelayanan Pajak M&hmdung yang terpilih
sebagai responden mayoritas beromset Rp. 0-RpO@ROO0 berjumlah O
responden atau sebesar 0%, omset Rp. 500.000.000-RP0.000.000
berjumlah O responden atau sebesar 0%, omset RPO0.200.000-Rp.
5.000.000.000 berjumlah 16 responden atau sebe&¥ar dan diatas Rp.
5.000.000.000 berjumlah 32 atau sebesar 67 %. alisebabkan karena
responden yang omset perusahaannya diatas Rp.@O0GIO0 lebih banyak
menjadi responden pada saat penyebaran kuisiodarvpajib pajak badan di

Wilayah KPP Madya Bandung.

d. Profil Responden Berdasarkan Status Perusahaan
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasapendidikan

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:
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Tabel 4.4
Profil Responden Berdasarkan Status Perusahaan

Status Perusahaan Jumlah Responden %
PKP 48 100%
Non PKP 0 0%
Jumlah 48 100%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa spaiusahaan wajib
pajak badan di wilayah Kantor Pelayanan Pajak M&hmdung yang terpilih
sebagai responden semuanya berstatus sebagai PdPiniHdisebabkan
karena wajib pajak badan di Wilayah KPP Madya Bagdsudah menjadi

PKP.

4.2  Pembahasan

Hasil pembahasan mengemukakan hasil penelitiarmpdabahasan yang
diperoleh dari penyebaran angket pada respondesgaelumber data utama
dalam penelitian ini, selain perolehan data melstdi pustaka untuk melengkapi
data utama. Angket terdiri dari 43 pertanyaan denggrincian 17 pertanyaan
mengenai aspek formal perencanaan pajak dan 2hgaen mengenai kepatuhan
formal wajib pajak. Kuesioner diberikan kepada #&g wajib pajak badan yang
berada di wilayah KPP Madya Bandung.

Teknik analisis yang digunakan pada pengolahan Hatapa analisis
kualitatif untuk menginterpretasikan hasil tanggapssponden melalui kuesioner.
Sedangkan untuk menguji peranan aspek formal pane@ac pajak yang

mempengaruhi kepatuhan formal wajib pajak badanrdigan analisis kuantitatif.
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42.1 AnalissKualitatif

Analisis kualitatif digunakan sebagai alat untukngpetahui kenyataan
yang terjadi mengenai variabel yang sedang ditéliéida penelitian ini terdapat
dua variabel yang diteliti, yaitu penerapan asp@knél perencanaan pajak dan
kepatuhan formalwajib pajak badan. Melalui tabekidrensi akan terlihat tingkat
persetujuan responden terhadap pernyataan-pernyai@ag diajukan dalam
kuesioner dan melalui persentase skor tanggapgondsn akan dapat dilihat
klasifikasi tanggapan responden sebagai represesghsguh responden. Pada
bagian ini akan diuraikan data tanggapan 48 orasponden tentang aspek
formal perencanaan pajak di wilayah KPP Madya BagduSkor jawaban
responden akan diklasifikasikan berdasarkan skaomuaakdan skor ideal
mengunakan rumus sebagai berikut.

Skor aktual><

% skor aktual = - 1009
Skor ideal

Keterangan:

a. Skor aktual adalah skor jawaban yang diperolehstduruh responden
atas kuesioner yang telah diajukan

b. Skor ideal adalah skor maksimum atau skor tertysgig mungkin

diperoleh jika semua responden memilih jawaban aesgor tertingi.

4.2.1.1 Aspek Formal Perencanaan Pajak Di Wilayah KPP Madya Bandung
Sebanyak 17 butir pertanyaan diajukan kepada vwajak orang badan
untuk menilai aspek formal perencanaan pajak cayaih KPP Madya Bandung.

Kuesioner terdiri dari 3 dimensi seperti yang digilan dibawabh ini:
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4.2.1.1.1 Motivas Dilakukannya Perencanaan Pajak (Tax Planning)

Pada dimensi ini akan dijelaskan mengenai tanggegsponden terhadap
masing-masing indikator, seperti yang di jelaskidwaah ini:
A. Kebijakan Perpajakan

Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respondengenai indikator

kebijakan perpajakan dapat dilihat pada table datawi:

Tabel 4.5
Rekapitulas Tanggapan Responden M engenai K ebijakan Perpajakan
. . Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 > 3 2 5 Skor

1 |Dari manakah Bapak/lbu
mengetahui informasi
tentang kebijakan pajak

f 0 12 5 13 18 181

terbaru? % 0 25 10.42| 27.08| 37.5 | 75.42%
2 | Menurut Bapak/Ibu apa

manfaat mempelajari f 4 1 16 12 15 177

peraturan perpajakan

dalam melakukan % |8.333|2083|3333| 25 | 313 |73.75%

perencanaan pajak?

f 4 13 21 25 33 358
% | 4.167| 13.54| 21.88| 26.04| 34.4

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 74.58%
Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

Total

% skor tanggapan responden :A x 100%
2x5x48
% skor tanggapan responden :% x 100%

% skor tanggapan responden = 74.58%

Cara mengetahui informasi tentang kebijakan pekpajaerbaru menurut
tanggapan wajib pajak dirasakan telah di mudah sédfagian besar masyarakat,
hal ini ditunjukkan dengan hanya 24,58% saja wadiJak yang merasakan masih

mendapat memperoleh informasi terbaru tentang &ladoy perpajakn dan
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persentase skor tanggapan responden sebesar 7Hdadmjukkan bahwa cara

mengetahui informasi tentang kebijakan perpajakdmatu sudah baik.

Manfaaat yang dirasakan oleh wajib pajak dengan pe&jari peraturan

perpajakan dalam melakukan perencanaan pajak kimasaidah bermanfaat, hal

ini ditunjukan dengan persentase skor tanggapaomeen dalam hal ini sebesar

73,75% dan hanya 26,25% wajib pajak yang merasadédak ada manfaatnya

mempelajari peraturan perpajakan dalam melaksarz@mcanaan pajak.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh perserglkse tanggapan

responden mengenai kebijakan perpajakan sebes&8%4yang berada pada

kategori baik. Ini menunjukkan bahwa kebijakan pgkan terbaru dapat dengan

mudah diketahui oleh wajib pajak dan mempelajatapgean perpajakanpun

bermanfaat untuk wajib pajak dalam melakukan pereaan pajak.

B. Undang-Undang Perpajakan

undang-undang perpajakan dapat dilihat pada tabéevah ini:

Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respondengenai indikator

Tabel 4.6
Rekapitulas Tanggapan Responden Mengenai Administrasi Perpajakan

. : Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 > 3 2 5 Skor
3 Merlurut Bapak/!bu apakah f 3 5 9 11 20 184
kebijakan perpajakan sesual
dengan UU Perpajakan? % | 6.25 | 10.42| 18.75| 22.92| 41.7 | 76,67%
4 | Menurut Bapak/Ibu
bagaimanakah seharusnya f 0 4 12 15 17 189
perusahaan menjalankan
kewajiban perpajakan? % 0 8.333| 25 | 31.25| 35.4 | 78,75%
Total f 3 9 21 26 37 373
ota % | 3.125| 9.375| 21.88| 27.08| 38.5

Persentase Total Skor Tanggapan Responden = 77,71%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010
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373

% skor tanggapan responden =—————— x 100%
° g9gap P 2x5x48 °
0 _ 373

Yo skor tanggapan responden =780 x 100%
% skor tanggapan responden = 77.71%

Responden bependapat kebijakan perpajakan sudahi ssengan UU
perpajakan hal tersebut ditunjukan dengan perseras tanggapan responden
sebesar 76,67% dan 23,33% merasa bahwa kebijaajakan tidak sesuai
dengan UU perpajakan. Artinya kesesuaian kebijgbarpajakan dengan UU
Perpajakan pada KPP Madya Bandung sudah baik.

Perusahaan harus bisa menjalankan kewajiban plknpgp sesuai dengan
UU perpajakan dan banyak responden yang sudah uvhkelak kewajiban
perpajakannya sesuai dengan UU perpajakan, hatbtgrditunjukan dengan
persentase skor tanggapan responden sebesar 7&|@5%1,25% merasa bahwa
perusahaan tidak perlu menjalankan kewajiban pgkpapya sesuai dengan UU
perpajakan. Artinya wajib pajak badan pada KPP Madandung sudah
menjalankan kewajiban perpajakan sesuai dengandsphfkan.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh persergkse tanggapan
responden mengenai kebijakan perpajakan sebesat%7yang berada pada
kategori baik. Ini menunjukkan bahwa kriteria unglamdang perpajakan harus
diperhatikan oleh wajib pajak dalam melakukan pemeaan pajak agar pada saat

masuk ke tahapanan dalam perencanaan pajak tidakggear undang-undang.

C. Administras Perpajakan
Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respondengenai indikator

administrasi perpajakan dapat dilihat pada tatidewah ini:
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Tabd 4.7
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Undang-Undang Perpajakan

No Butir Kuesioner SkorZJawabz;n Respc:lnden 5 ng?h

5 | Menurut Bapak/Ibu f 5 3 6 16 18 183
bagaimanakah administrasi
perpajakan Indonesia % | 10.42| 6.25 | 12.5 | 33.33| 37.5 | 76.25%
sekarang ini?

6 | Menurut Bapak/Ibu apakah f 1 7 15 9 16
pentingnya memperhatikan 176
tentang ketentuan % | 2.083| 14.58| 31.25| 18.75| 33.3 | 73.33%
administrasi perpajakan?

Total f 6 10 21 25 34 359
ota % | 6.25 | 10.42] 21.88] 26.04| 35.4

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 74.79%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

2x5x48
359
_— 100%
430 X 100%
74.79%

Administrasi perpajakan di Indonesia sekarang imasa& sudah baik

karena jumlah wajib pajak yang terdaftar dan memakan SPT sudah

meningkat, hal tersebut ditunjukan dengan persergksr tanggapan responden

sebesar 76,25% dan 23,75% merasa bahwa adminmstragjakan di Indonesia

belum baik. Artinya wajib pajak badan pada KPP Ma@&andung beranggapan

bahwa administrasi perpajakan di Indonesia sudéh ba

Pentingnya memperhatikan tentang ketentuan admasisperpajakan

menurut wajib pajak badan di wilayah KPP Madya Bengdadalah agar dapat

mengetahui tentang hak dan kewajiban sebagai vpajbk dan ketentuan lain

tentang perpajakan, wajib pajak yang beranggapaertséu sebesar 33,33%.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh persergkse tanggapan

responden mengenai kebijakan perpajakan sebes@®%4yang berada pada
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kategori baik. Ini menunjukkan bahwa administrasipgjakan sudah baik dan
wajib pajak menganggap bahwa ketentuan adminigtexpiajakan penting untuk
diperhatikan.

Selanjutnya untuk mendapatkan gambaran motivasikuaklnnyatax
planing pada KPP Madya Bandung secara menyeluruh, akaaku#en
rekapitulasi jumlah skor tanggapan responden ah& indikator dan hasilnya
dirangkum pada tabel berikut.

Tabel 4.8
Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Pada Dimensi Motivas Tax Planing

. Skor | Skor | % Skor :

No Indikator Aktual | 1deal | Aktual Kategori
1 | Kebijakan Perpajakan 358 480 | 74,58% Baik
2 | Undang-Undang Perpajakan | 373 480 | 77,71% Baik
3 | Administrasi Perpajakan 359 480 | 74,79% Baik
Total 1090 | 1440 | 75,69% Baik

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

Secara keseluruhan motivasi dilakukanmga planing oleh wajib pajak
badan pada KPP Madya Bandung pada umumnya sud&h hiahitersebut
ditunjukan dengan persentase akumulasi skor tamaggagsponden dari setiap
indikator sebesar 75,69%. Wajib pajak berusaha apatllan informasi tentang
kebijakan pajak terbaru dengan mengupdate dars giajak dan berupaya
mempelajari peraturan perpajakan dalam melakukanenpanaan pajak.
Kemudian dengan kebijakan perpajakan pada KPP MBayalung yang sudah
sesuai dengan UU Perpajakan , wajib pajak badaa k& Madya Bandung juga
pada umumnya menjalankan kewajiban perpajakan isésngan UU Perpajakan.
Karena kebijakan perpajakan yang sudah sesuai demgjld Perpajakan,
administrasi perpajakan Indonesia sekarang inilsumak karena jumlah wajib

pajak yang terdafrtar dan menyampaikan SPT senma&imngkat, sehingga wajib
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pajak badan pada KPP Madya Bandung memperhatikiemtkkan administrasi

perpajakan.

4.2.1.1.2 Tahapan Dalam Membuat Perencanaan Pajak (Tax Planning)
Pada dimensi ini akan dijelaskan mengenai tanggegsponden terhadap

masing-masing indikator, seperti yang di jelaskdaah ini:

A. MenganalisisInformas Yang Ada
Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respond&as andikator

mengenai menganalisis informasi yang ada dapattiiiada table dibawabh ini:

Tabel 4.9
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Menganalisis Informas Yang Ada
. : Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner > 3 2 5 Skor
7 | Biaya yang di perkenankan f 0 5 > 9 32 212

aturan perpajakan untuk

mengurangi penghasilan

yang Bapak/lbu ketahui? % 0 10.42| 4.167 | 18.75| 66.7 | 88.33%

8 | Menurut Bapak/Ibu apakah

yang harus dilakukan terlebih f 0 13 9 12 14

171

dahulu sebelum melakukan

perencanaan pajak? % 0 27.08| 18.75| 25 29.2 | 71.25%

f 0 18 11 21 46 383
% 0 18.75| 11.46| 21.88| 47.9

Total

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 79.79%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden - 388 x 100%
2X5x48
_ 383
% skor tanggapan responden =80 x 100%
% skor tanggapan responden = 79.79%

Biaya yang diperkenankan oleh aturan perpajakamkumiengurangi
penghasilan yang diketahui oleh wajib pajak badaalad deductible &

undeductible expense sesuai dengan UU PPh pasal 6, wajib pajak yang
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beranggapan seperti itu sebesar 66,7%. Hal tersebatinjukan bahwa wajib
pajak sudah mengetahui biaya apa yang diperkenaikhrperaturan perpajakan
untuk mengurangi penghasilan.

Hal yang harus dilakukan terlebih dahulu oleh wagpjak sebelum
melakukan perencanaan pajak adalah dengan caraetabogsecara pasti apa
saja kewajiban pajak yang harus dihadapi, wajikpgang beranggapan seperti
itu sebesar 29,2%, tetapi ada juga wajib pajak ybimh memilih untuk
mengikuti perencanaan pajak tahun sebelumnya sebe88%.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh perserglkse tanggapan
responden mengenai kebijakan perpajakan sebesd®%9yang berada pada
kategori baik. Ini menunjukkan bahwa menganalisisrimasi yang ada memang
penting sebagai tahapan pertama dalam melakuk@mgaaraan pajak meskipun

masih banyak wajib pajak meng.ikuti perencanaaakpahun sebelumnya.

B. Membuat Satu Atau L ebih Model Kemungkinan Jumlah Pajak
Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respond&as andikator
membuat satu atau lebih model kemungkinan jumégkpdapat dilihat pada table

dibawah ini:
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Tabel 4.10
Distribusi Jawaban Responden M engenai Membuat Satu Atau L ebih
Kemungkinan Jumlah Pajak

. : Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 5 3 7 5 Skor
9 | Bagaimanakah Perencanaah ¢ 0 9 14 12 13 173
pajak yang Bapak/lbu
lakukan? % 0 18.75| 29.17| 25 27.1 | 72.08%
10 | Menurut Bapak/lbu apakah
yang harus dilakukan f 0 ! 15 12 14 177

pertama kali oleh perusahaan
dalam menyusun model % 0 14.58| 31.25| 25 29.2 | 73.75%
perencanaan pajak?

f 0 16 29 24 27 350
% 0 16.67| 30.21| 25 28.1

Total

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 72.92%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

350

% skor tanggapan responden =————— X 100%

’ gg4p P 2x5x48 ’
_ 350

% skor tanggapan responden =180 x 100%

% skor tanggapan responden = 72.92%

Penggunaan model kemungkinan jumlah pajak dalamnpanaan pajak
yang dilakukan oleh wajib pajak menurut skor tapggaresponden menunjukan
bahwa wajib pajak kadang menggunakan model kadda$g sebesar 29,17%,
tetapi 27,1% responden menyusun model perencarsgalk [pbih dari satu. Total
skor tanggapan responden untuk hal tersebut sel@@3a8%, itu menunjukan
bahwa wajib pajak masih tetap memperhatikan tenp@ngususnan model dalam
melakukan perencanaan pajak.

Setelah melakukan penyusunan model perencanadq pajgg dilakukan
oleh wajib pajak adalah memilah-memilah transagai saja yang dilakukan oleh
perusahaan, tanggapan responden untuk hal tersgdlah sebesar 29,2%, tetapi
lebih banyak wajib pajak yang mengikuti model peesraan pajak tahun

sebelumnya sebesar 31,25%. Total skor tanggapaon@sn untuk hal tersebut



Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 91

sebesar 73,75%, itu menunjukan bahwa banyak dentajib pajak yang
mengikuti model perencanaan pajak tahun lalu damitak-milah transaksi apa
yang dilakukan oleh perusahaan.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh persensése tanggapan
responden mengenai kebijakan perpajakan sebes@2%2yang berada pada
kategori baik. Ini menunjukkan bahwa dalam dalamnimembuat satu atau lebih
model perencanaan pajak, wajib pajak kadang merd@nnmodel kadang tidak,
meskipun ada yang menyusun model perencanaan |edjéik dari satu model,
setelah itu wajib pajak memilah-milah transaksi agpsja yang dilakkan
perusahaan, meskipun banyak wajib pajak yang let@milih untuk mengikuti

model perencanaan pajak tahun sebelumnya.

C. Mengevaluas Perencanaan Pajak
Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respond&as andikator
mengevaluasi perencanaan pajak dapat dilihat pédadibawah ini:
Tabd 4.11

Distribus Jawaban Responden Mengenai M engevaluasi
Perencanaan Pajak

Skor Jawaban Responden Jumlah
2 3 4 5 Skor

No Butir Kuesioner

11 | Pada awal tahun berikutnya| f 1 12 10 25 203

yang Bapak/Ibu lakukan
untuk perencanaan pajak?

12 | Menurut Bapak/Ibu apakah | f 2 19 11 15 181

1
0
% 0 2.083| 25 | 20.83| 52.1 | 84.58%
1
0

manfaat dilakukannya evalusi, %

perencanaan pajak? 83| 4.167| 39.58| 22.92| 31.3 | 75.42%

f 1 3 31 21 40 384
% | 1.042| 3.125| 32.29| 21.88| 41.7

Total

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 80.00%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010
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384

% skor tanggapan responden =———— x 100%
° g9gap P 2x5x48 °
0 _ 384

Yo skor tanggapan responden =180 x 100%
% skor tanggapan responden = 80.00%

Pada awal tahun berikutnya hal yang sering dilakutde@h wajib pajak
adalah melakukan evaluasi perencanaan pajak taiunsébesar 52,1% yang
artinya bahwa wajib pajak akan mengevaluasi hasil gerencanaan pajak yang
dilakukan tahun lalu agar perencanaan pajak yaag akakukan untuk tahun
berjalan lebih baik.

Menurut wajib pajak manfaat dilakukannya evaluasiepcanaan pajak
tahun lalu adalah untuk mengetahui keefektifan meEreaan pajak tersebut
sebesar 39,58%, yang artinya apabila hasil peraacapajak tahun lalu efektif,
perencanaan pajak tersebut akan dilakukan kemistaik iahun berjalan.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh persensése tanggapan
responden mengenai kebijakan perpajakan sebes@0%0yang berada pada
kategori baik. Ini menunjukkan bahwa evaluasi peaeaan pajak tahun lalu
perlu dilakukan untuk mengetahui keefektifitasanagtuk dijadikan acuan dalam

melakukan perencanaan pajak tahun berjalan.

D. Mencari Kelemahan dan Memperbaiki Kembali Rencana Pajak
Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respontieniadikator mencari
kelemahan dan memperbaiki kembali rencana pajalatddpihat pada table

dibawah ini:
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Tabd 4.12
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Mencari Kelemahan Dan
Memperbaiki Kembali Rencana Pajak

Skor Jawaban Responden Jumlah
2 3 4 5 Skor

No Butir Kuesioner

13 | Bagaimana cara Bapak/lbu |
mengetahui kelemahan

8 18 8 14 172

perencanaan pajak? % 16.67| 37.5 | 16.67| 29.2 | 71.67%

A | O O

14 | Setelah melakukan evaluasi f

9 11 7 17
atas pelaksanaan perencanaan 168

pajak, apa yang Bapak/lou | o, | g 333 18.75| 22.92| 14.58| 35.4 | 70.00%

lakukan selanjutnya?
f 4 17 29 15 31 340

% | 4.167| 17.71| 30.21| 15.63| 32.3

Total

Persentase Total Skor Tanggapan Responden = 70.83%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden - 340 x 100%
2X5x48
_ 340
% skor tanggapan responden =80 x 100%
% skor tanggapan responden = 70.83%

Paling banyak responden bependapat cara mengetiadlemahan
perencanaan perpajakan adalah dengan mengevaluEsijak perusahaan.
Kemudian sebanyak 29,2% responden berpendapathadalagan melakukan
evaluasi perencanaan perpajakan. Hal tersebuuéidakagar dapat diketahui apa
saja yang harus diperbaiki dalam perencanaan pejakjutnya.

Setelah dilakukan evaluasi, sebesar 35,4% wajidikpagncari kelemahan
dan memperbaiki rencana pajaknya agar perencanagiak pelanjutnya dapat
lebih baik lagitetapi sebesar 22,92% wajib pajakya mencari kelemahannya
saja karena mereka akan membuat perencanaan pajglogru.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh persendése tanggapan
responden mengenai kebijakan perpajakan sebes@B%0yang berada pada

kategori baik. Ini menunjukkan bahwa dalam mencidlemahan dan
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memperbaiki kembali rencana pajak yang harus didakuerlebih dahulu adalah

mengevaluasi

kinerja perusahaan serta melakukanusava perencanaan

perpajakannya setelah itu mencari kelemahan da erbaigi rencana pajak

selanjutnya.

E. Memutahirkan Rencana Pajak

Untuk mengetahui

rekapitulasi

tanggapan

memutahirkan rencana pajak dapat dilihat pada tibkwvah ini:

respondas andikator

Tabel 4.13
Distribusi Jawaban Responden Mengenai M emutakhirkan Rencana Pajak
No Butir Kuesioner 1 SkorZJawabgn Respczlnden 5 ‘]léml)?h
15 | Bagaimanakah perencanaan
pajak yang akan Bapak/Ibu f 0 9 10 14 15 179
lakukan untuk tahun
berjalan? % 0 18.75| 20.83| 29.17| 31.3 | 74.58%
16 | Menurut Bapak/lbu apakah | f 0 1 7 14 26 209
pentingnya melakukan
perencanaan pajak? % 0 2.083| 14.58| 29.17| 54.2 | 87.08%
17 | Menurut Bapak/lbu apakah | f 0 4 9 17 18 193
keputusan terbaik atas
perencanaan pajak? % 0 8.333| 18.75| 35.42| 37.5 | 80.42%
Total f 0 14 26 45 59 581
% 0 9.722| 18.06| 31.25| 41

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 80.69%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

3x5x48
581
- 0,
=20 x 100%
80.69%

Perencanaan pajak yang dilakukan oleh wajib pajkkutahun berjalan

adalah dengan memperhitungkan setiap perubahan tgajagli baik undang-

undang maupun pelaksanaanya, hal tersebut ditunpdsagan persentase sebesar

31,3% dan sebesar 29,17% hanya memperhitungkanpdanbahan undang-
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undang. Hal tersebut menunjukan bahwa perubahan angrghdang
mempengaruhi perencanaan pajak yang akan dilakwkgih pajak untuk tahun
berjalan.

Pentingnya membuat perencanaan pajak menurut vpgjak adalah
meminimalisasi beban pajak yang harus dibayar pletusahaan hal tersebut
ditunjukan dengan persentase sebesar 54,2% dasas&!®17% dilakukan untuk
menghindari penyelundupan pajak yang bisa terjddi. tersebut menunjukan
bahwa wajib pajak mempunyai kesadaran yang baikkumieminimalisasi beban
pajak untuk menghindari penyelundupan pajak.

Keputusan terbaik atas suatu perencanaan pajakhadalsuai dengan
bentuk transaksi dan tujuan operasi hal tersedunjdkan dengan persentase
sebesar 37,5% dan sebesar 35,42% sesuai denggak#&ebperusahaan. Hal
tersebut menunjukan bahwa keputusan atas peremcaagak dilakukan sesuai
dengan bentuk transaksi dan tujuan operasi danaisedengan kebijakan
perusahaan.

Dari ketiga pertanyaan tersebut diperoleh persentssr tanggapan
responden mengenai kebijakan perpajakan sebes@9%0yang berada pada
kategori baik. Ini menunjukkan bahwa memutakhir@mcana pajak dengan
memperhitungkan setiap perubahan yang terjadi lmkk undang-undang
maupun pelaksanaannya dan pembuatan rencana pejakkdn penting untuk
meminimalisasi beban pajak dan menghindari pengelpan pajak dan
keputusan terbaik dalam suatu perencanaan pajakisgEngan bentuk transaksi

dan tujuan operasi dan sesuai dengan kebijakasaiean.
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Selanjutnya untuk mendapatkan gambaran tahapam dalembuattax
planing pada KPP Madya Bandung secara menyeluruh, akaaku#en
rekapitulasi jumlah skor tanggapan responden ah& indikator dan hasilnya
dirangkum pada tabel berikut.

Tabel 4.14

Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Pada Dimens Tahapan Dalam
Membuat Tax Planing

Skor Skor | % Skor

No Indikator Aktual | 1deal | Aktual

Kategori

1 | Menganalisis informasi yang

383 480 | 79,79% Baik
ada

2 | Membuat satu atau lebih mode

. . . 350 480 | 72,92% Baik
kemungkinan jumlah pajak

3 | Mengevaluasi perencanaan

i 384 480 | 80,00% Baik
pajak

4 | Mencari kelemahan dan
memperbaiki kembali rencana| 340 480 | 70,83% Baik
pajak

5 | Memutahirkan rencana pajak 581 720 | 80,69% Baik

Total 2038 | 2640 | 77,19% Baik

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

Secara keseluruhan tahaptx planing wajib pajak badan pada KPP
Madya Bandung pada umumnya sudah sangat baik. Mgl sudah melakukan
analisis informasi yang ada dengan sangat baik mdambuat satu atau lebih
model kemungkinan jumlah pajak. Kemudian melakuksaluasi perencanaan
pajak dengan sangat baik serta mencari kelemahanmdgmperbaiki kembali

rencana pajak serta sudah memutahirkan rencana paja

4.2.1.1.3 Implementasi Aspek Formal Perencanaan Pajak (Tax Planning)
Pada dimensi ini akan dijelaskan mengenai tanggegsponden terhadap

masing-masing indikator, seperti yang di jelaskdaah ini:
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a. Menyelenggarakan pembukuan atau pencatatan.
Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respond&as andikator

menyelenggarakan pembukuan dapat dilihat pada déidevah ini:

Tabel 4.15
Distribusi Jawaban Responden Mengenai M enyelenggar akan Pembukuan atau
Pencatatan
. : Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 > 3 Z 5 Skor
32 | Sepertiapakah metode f 0 0 35 13 205
pembukuan yang Bapak/lbu
lakukan? % 0 0 0 72.92| 27.1 | 85.42%
33 | Bagaimanakah cara f 0 10 10 16 12 174
Bapak/Ibu dalam melakuka
pembukuan? % 0 20.83| 20.83| 33.33| 25 | 72.50%
Total f 0 10 10 51 25 379
% 0 10.42| 10.42| 53.13| 26

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 78.96%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden - 31 x 100%
2x5x48

0 _ 379

)% skor tanggapan responden =80 x 100%

% skor tanggapan responden = 78.96%

Wajib pajak badan menyelenggarakan pembukuan a&mcamtan dengan
memenuhi standar keuangan yakni sebesar 72,92%sealmsar 27,1% menggunakan
accrual basic .

Cara wajib pajak badan dalam melakukan pembukuam p¢ncatatan adalah
dengan meminta bantuan pihak yang lebih ahli seb83883% dan sebesar 25%
melakukan sendiri dengan benar.

Kriteria penyelenggaraan pembukuan yang dilakukah wajib pajak badan di
wilayah KPP Madya Bandung sudah jelas, hal inigenin dari persentase total skor

tanggapan responden sebesar 78,96% yang termdaonk kiéeria baik.
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b. Membayar pajak.

Untuk mengetahui rekapitulasi

tanggapan

membayar pajak terutang tepat waktu dapat dilibdagable dibawabh ini:

Tabel 4.16
Distribusi Jawaban Responden Mengenai M embayar Pajak

respondé&s andikator

. : Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 > 3 2 5 Skor
24 | Kapankah Bapak/lbu f 7 7 12 11 11 156
melakukan pembayaran pajak
Bulanan? % | 14.58|14.58| 25 | 22.92| 22.92| 65,00%
25 | Kapankah Bapak/lbu f 5 7 16 9 11 158
melakukan pembayaran pajak
Tahunan? Yo | 10.42 | 14.58| 33.33| 18.75| 22.92| 65,83%
Total f 12 14 28 20 22 314
ota % | 125 | 14.58] 29.17| 20.83| 22.9

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 65,42%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

314

480

2x5x48
314

65.42%

X 100%

X 100%

Pembayaran pajak bulanan yang banyak dilakukanwesgin pajak yaitu pada

tanggal 10 bulan berikutnya dengan persentase aeB8%, dan dilakukan pada awal

bulan serta setiap tanggal 5 bulan berikutnya sel#%92%. Hal tersebut menunjukan

wajib pajak melakukan pembayaran pajak bulananmg@a psaat pertengahan bulan

berikutnya.

Pembayaran pajak tahunan yang banyak dilakukanwedgib pajak yaitu pada

bulan maret berikutnya dengan persentase sebesz3%33dan dilakukan pada bulan

pertama tahun berikutnya sebesar 22,92%. Hal tersetenunjukan wajib pajak

melakukan pembayaran pajak tahunanya dengan culkp b
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Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh persestasetanggapan responden

mengenai kebijakan perpajakan sebesar 65,42% yenagld pada kategori cukup baik.

Ini menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak daleambayar pajak sudah cukup baik.

c. Menyampaikan Surat Pemberitahuan.

Untuk mengetahui rekapitulasi

tanggapan

melaporkan pajak tepat waktu dapat dilihat padee tdibawah ini:

Tabel 4.17

respondé&s andikator

Distribusi Jawaban Responden Mengenai M enyampaikan Surat pemberitahuan

. : Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 5 3 7 5 Skor
26 | Kapankah Bapak/lbu f 7 8 9 13 11 157
menyampaikan SPT Masa? -
% | 14.58| 16.67| 18.75| 27.08| 22.9 | 65,42%
27 | Kapankah Bapak/lbu f 7 6 17 11 7 149
menyampaikan SPT 5
Tahunan? % | 1458 | 12.5 | 35.42| 22.92| 14.6 | 65,08%
Total f 14 14 26 24 18 306
° % | 14.58|14.58| 27.08| 25 | 188

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 63,75%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden =

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden =

306
2x5x48
306
480

63.75%

x 100%

X 100%

Wajib pajak badan menyampaikan SPT Masa nya kekanypada tanggal 5

bulan berikutnya sebesar 27,08%, masih banyak wajak badan yang melakukan

keterlambatan dalam melakukan pelaporan pajakrlaetbatan tersebut antara tanggal

5,10,15 sampai 20 bulan berikutnya untuk SPT Masapit yang paling banyak

melakukan pelaporan SPT Masa pada tanggal 10 balékutnya sebesar 18,57%.

Untuk pelaporan SPT Tahunan dilakukan banyak dkakupada bulan Maret

tahun berikutnya sebesar 35,42%. Hal tersebut njekam bawha wajib pajak badan
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masih cukup banyak yang melakukan keterlambataandahelaporkan SPT Masa
maupun SPT Tahunan.

Kriteria melaporkan pajak tepat waktu yang dilakuldeh wajib pajak
badan di wilayah KPP Madya Bandung sudah cukug,jélal ini tercermin dari
persentase total skor tanggapan responden sel#3a&f®yang termasuk dalam
kriteria cukup baik.

Selanjutnya untuk mendapatkan gambaran tahapam dalembuattax
planing pada KPP Madya Bandung secara menyeluruh, akamku&an
rekapitulasi jumlah skor tanggapan responden ahs& indikator dan hasilnya
dirangkum pada tabel berikut.

Tabel 4.18

Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Pada Dimensi | mplementasi Aspek
Formal Tax Planing

Skor Skor | % Skor

No Indikator Aktual | Ideal | Aktual

Kategori

1 | Menyelenggarakan Pembukua

379 480 | 78,96% Baik
atau Pencatatan

2 | Membayar Pajak 314 480 | 65,42% Cukup
3 | Menyampaikan Surat 306 | 480 | 63,75%| Cukup

Pemberitahuan
Total 999 1440 | 69,37% Baik

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

Secara keseluruhan implementasi aspek fomaralplaning wajib pajak
badan pada KPP Madya Bandung pada umumnya sudaldib&jukan dengan
total skor aktual responden sebanyak 69,37%. Wagijlak sudah melakukan
menyelenggarakan pembukuan atau pencatatannyardeagameskipun dalam
hal membayar pajak serta menyampaikan surat petaipean masih dalam
kategoricukup baik.

Setelah diuraikan tanggapan responden pada masisiggn indikator

pada setiap dimensi/aspek, selanjutnya untuk metkiap gambaratax planing
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wajib pajak badan pada KPP Madya Bandung secargetugnh, akan dilakukan
rekapitulasi jumlah skor tanggapan responden atdsik dimensi dan hasilnya
dirangkum pada tabel berikut:

Tabel 4.19
Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Pada Variabel Tax Planing

: . Skor | Skor | % Skor :
No Dimensi Aktual | Ideal | Aktual Kategori
1 | Motivas Tax Planing 1092 | 1440 | 75,83% Baik
2 | Tahapan Tax Planing 2038 | 2640 | 77,19% Baik
3 | Implementasi Aspek Formal | 99 | 1440 | 69379 Baik
Tax Planning
Total 4129 | 5520 | 74,80% Baik

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

Berdasarkan persentase total skor tanggapan remponthka dapat
disimpulkan bahwa aspek formal perencanaan padlk KPP Madya Bandung
sudah baik dengan persentasi skor actual sebes20%34 Artinya wajib pajak
badan yang ada pada KPP Madya Bandung pada umusutidn melakukan
perencanaan pajak dengan baik. Hal ini ditunjulddah motivasi yang mendasari
tax planning, tahapan dalam membuak planing dan implementasi aspek format

tax planning sudah baik.

4.2.1.2 Kepatuhan Formal Wajib Pajak Badan Di Wilayah KPP Madya
Bandung
Pada bagian ini akan diuraikan data tanggapana&aesponden tentang
kepatuhan formal wajib pajak badan di KPP Madya dBag. Sama halnya
dengan aspek formal perencanaan pajak skor jawalesponden akan

diklasifikasikan berdasarkan skor aktual dan skeal.
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Analisis kualitatif diakukan mengacu kepada seiiagikator yang ada

pada variabel kepatuhan formal wajib pajak. Beri#tiuraikan hasil tanggapan

responden mengenai kepatuhan formal wajib pajadasarkan indikator:

42121 Situas Yang Mencerminkan Kepatuhan dan Kesadaran

Pemenuhan Kewajiban Per pajakan

Berikut gambaran tanggapan 48 responden berkdéagan situasi yang

mencerminkan kepatuhan dan kesadaran pemenuhajidewaerpajakan.

A. Pemahaman Wajib Pajak Terhadap Semua K etentuan Pajak

Untuk mengetahui rekapitulasi

tanggapan

respondas andikator

pemahaman wajib pajak terhadap semua ketentuak @ajmt dilihat pada table

dibawabh ini:

Tabel 4.20
Distribusi Jawaban Responden M engenai PemahamanWP Terhadap Semua
Ketentuan Pajak

. : Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 5 3 7 5 Skor
18 Bagai_mar!akah Bapak/Ibu f 0 0 17 19 12 187
menyikapi tentang ketentuan
perpajakan? % 0 0 35.42| 39.58 25 77,92%
19 | Seberapa besar Bapak/Ibu | ¢ 0 6 18 10 14 176
memahami tentang ketentuan
pajak? % 0 125 | 37.5| 20.83| 29.2 | 73,33%
Total f 0 6 35 29 26 363
ota % | 0 | 6.25]|36.46| 30.21| 27.1

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 75,63%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

363

480

2x5x48
363

75.63%

X 100%

X 100%




Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 103

Banyak wajib pajak yang sedikit mengetahui mengekeientuan
perpajakan. Kemudian sebanyak 35,42% respondenahtiy saja mengenai
ketentuan perpajakan dan sebanyak 25% respondegetabni dan memahami
ketentuan perpajakan, namun ada juga Hal terselemumjukan bahwa pada
umumnya wajib pajak hanya mengetahui dan sedikinamami tentang semua
ketentuan perpajakan yang berlaku.

Soal pemahaman tentang ketentuan perpajakan padannya wajib
pajak sudah cukup paham, ditunjukan dengan pesserdieor tanggapan
responden sebesar 37,5%, hal tersebut menunjulkamabaajib pajak berusaha
untuk memahami tentang ketentuan perpajakan.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh persens&se tanggapan
responden mengenai kebijakan perpajakan sebes@B%5yang berada pada
kategori baik. Ini menunjukkan bahwa meskipun hassmikit wajib pajak yang
mengetahui tentang ketentuan perpajakan namun meye#tah cukup paham

tentang ketentuan perpajakan tersebut.

B. Mengis Formulir Pajak Dengan Lengkap dan Benar
Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan responteniadikator mengisi

formulir pajak dengan lengkap dan benar dapatatilimda table dibawah ini:
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Tabe 4.21
Distribus Jawaban Responden Mengenai Mengisi Formulir Pajak Dengan

L engkap Dan Benar

. : Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 > 3 4 5 Skor
20 | Bagaimana cara Bapak/Ibu | f 0 7 14 16 11 175
mengisis formulir pajak? - Foq |0 [ 14.58] 20.17] 33.33| 22.9 | 72,92%
21 | Apakah alasan Bapak/lbu | ¢ 0 11 11 12 14 173
mengisi formulir dengan
|engkap dan benar? % 0 22.92| 22.92 25 29.2 72,08%
f 0 18 25 28 25 348
Total

% 0 18.75| 26.04 | 29.17| 26

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 72,50%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden - 348 x 100%
2x5x48

0 _ 348

Yo skor tanggapan responden =780 x 100%

% skor tanggapan responden = 72.50%

Pengisisan formulir pajak yang dilakukan oleh wagdgak sudah secara
lengkap ditunjukan dengan persentase sebesar 33J88%929,17% secara benar.
Hal tersebut manunjukan bahwa wajib pajak telahakudan pengisian formulir
dengan lengkap dan benar meskipun masih dalamczkap baik.

Alasan wajib pajak mengisi formulir pajak dengamglap dan benar
adalah kesadaran wajib pajak akan pemenuhan kewmajierpajakannya, hal
tersebut ditunjukan dengan persentase sebesar 2@ sebesar 22,92% wajib
pajak beralasan agar tidak dikenakan sanksi daen&aterpaksa. Hal ini
menunjukan bahwa wajib pajak masih sedikit memikiésdaran dalam hal
menjalankan kewajiban perpajakannya.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh persensése tanggapan
responden mengenai kebijakan perpajakan sebes&0%2yang berada pada

kategori baik. Ini menunjukkan bahwa pengisian fadrmyang diisi oleh wajib
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pajak dilakukan dengan benar karena sebagai begmtumkenuhan kewajiban

perpajakannya.

C. Menghitung Jumlah Pajak Terutang Dengan Benar

Untuk mengetahui rekapitulasi

tanggapan

respondas andikator

menghitung jumlah pajak terutang dengan benar ddipaat pada table dibawah

ini:
Tabel 4.22
Distribusi Jawaban Responden M engenai Menghitung Jumlah Pajak
Terutang DenganBenar
No Butir Kuesioner 1 SkorZJawab%n Respc:lnden 5 Jlé?(')?h
22 | Bagaimana cara Bapak/lbu | ¢ 0 7 12 16 13 179
dalam memperhitungkan
23 | Seperti apakah perhitungan| f 0 4 19 16 9 174
pajak yang Bapak/lbu . o
lakukan? Yo 0 8.333| 39.58| 33.33| 18.8 | 72,50%
Total f 0 11 31 32 22 353
% 0 11.46| 32.29| 33.33| 22.9

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 73,54%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

353

2x5x48
353

480
73.54%

x 100%

x 100%

Perhitungan jumlah pajak yang dilakukan oleh wajdgak dilakukan

dengan cara memperhitungkan setengah dari perghagdng wajib pajak

peroleh ditunjukan dengan persentase sebesar 33Ja8%ebesar 27,1% sesuai

dengan tarif pajak yang dikenakan.

Perhitungan pajak yang dilakukan oleh wajib pajakuydengan meminta

bantuan konsultan pajak ditunjukan dengan persenssbesar 39,58%, hal
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tersebut menunjukan bahwa banyak wajib pajak yagagimta bantuan konsultan

pajak dalam melakukan perhitungan pajaknya.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh persensé&se tanggapan

responden mengenai kebijakan perpajakan sebesa#%3yang berada pada

kategori baik. Ini menunjukkan bahwa perhitungajalpaang dilakukan wajib

pajak sudah baik dengan meminta bantuan konsudijaik.p

D. Membayar Pajak Terutang Tepat Waktu

Untuk mengetahui rekapitulasi

tanggapan

membayar pajak terutang tepat waktu dapat dilindagable dibawah ini:

Tabel 4.23
Distribusi Jawaban Responden M engenai Membayar Pajak Terutang Tepat

Waktu

respondas andikator

Skor Jawaban Responden

Jumlah

No Butir Kuesioner 1 5 3 7 5 Skor
24 | Kapankah Bapak/Ilbu f 7 7 12 11 11 156
melakukan pembayaran pajak
Bulanan? % | 1458|1458 25 | 22.92| 22.92| 65,00%
25 | Kapankah Bapak/lbu f 5 7 16 9 11 158
melakukan pembayaran pajak
Tahunan? % | 10.42 | 14.58| 33.33| 18.75| 22.92| 65,83%
Total f 12 14 28 20 22 314
ota % | 12.5 | 14,58 29.17| 20.83| 22.9

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 65,42%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden =

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden =

314

480

2x5x48
314

65.42%

x 100%

x 100%

Pembayaran pajak bulanan yang banyak dilakukanveégib pajak yaitu

pada tanggal 10 bulan berikutnya dengan persestdsssar 25%, dan dilakukan

pada awal bulan serta setiap tanggal 5 bulan kdeskusebesar 22,92%. Hal
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tersebut menunjukan wajib pajak melakukan pembaypagak bulanannya pada

saat pertengahan bulan berikutnya.

Pembayaran pajak tahunan yang banyak dilakukanvedgib pajak yaitu

pada bulan maret berikutnya dengan persentasease®B@83%, dan dilakukan

pada bulan pertama tahun berikutnya sebesar 22 ,B2Vtersebut menunjukan

wajib pajak melakukan pembayaran pajak tahunanggatecukup baik.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh persens&se tanggapan

responden mengenai kebijakan perpajakan sebeséf%5yang berada pada

kategori cukup baik. Ini menunjukkan bahwa kepatuhleajib pajak dalam

membayar pajak sudah cukup baik.

E. Méeaporkan Pajak Tepat Waktu

Untuk mengetahui rekapitulasi

tanggapan

melaporkan pajak tepat waktu dapat dilihat padee tdibawah ini:

Tabel 4.24

respondas andikator

Distribusi Jawaban Responden Mengenai M elaporkan Pajak Tepat Waktu

Skor Jawaban Responden

Jumlah

No Butir Kuesioner 1 > 3 2 5 Skor
26 | Kapankah Bapak/lbu f 7 8 9 13 11 157
menyampaikan SPT Masa? -
% | 14.58| 16.67| 18.75| 27.08| 22.9 | 65,42%
27 | Kapankah Bapak/lbu f 7 6 17 11 7 149
menyampaikan SPT 5
Tahunan? % | 1458 | 12.5 | 35.42| 22.92| 14.6 | 65,08%
Total f 14 14 26 24 18 306
ota % | 1458|1458 27.08| 25 | 1838

Persentase Total Skor Tanggapan Responden = 63,75%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden =

306

480

2x5x48
306

63.75%

X 100%

x 100%
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Kriteria melaporkan pajak tepat waktu yang dilakulkdeh wajib pajak

badan di wilayah KPP Madya Bandung sudah cuku,jélal ini tercermin dari

persentase total skor tanggapan responden seli&3af®yang termasuk dalam

kriteria cukup baik. Meskipun persentasi menunjukakup baik, masih banyak

wajib pajak badan yang melakukan keterlambatanndateelakukan pelaporan

pajak, keterlambatan tersebut antara tanggal H1€afinpai 20 bulan berikutnya

untuk SPT Masa tetapi yang paling banyak melakylaaporan SPT Masa pada

tanggal 10 bulan berikutnya sebesar 18,57%, sedangktuk pelaporan SPT

Tahunan dilakukan banyak dilakukan pada bulan Maitein berikutnya sebesar

35,42%. Hal tersebut menunjukan bawha wajib pagdah masih cukup banyak

yang melakukan keterlambatan dalam melaporkan SRiBaMmaupun SPT

Tahunan.

F. Tidak Menunggak Pajak

Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respondas iadikator tidak

menunggak pajak dapat dilihat pada table dibawah in

Tabel 4.25
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Tidak Menunggak Pajak

Skor Jawaban Responden

Jumlah

No Butir Kuesioner 1 > 3 4 5 Skor
28 Ke_terlambatan pembayaran| f 5 9 20 9 5 144

pajak yang pernah Bapak/Ibu

lakukan? % | 10.42| 18.75| 41.67 | 18.75| 10.4 | 60.00%
29 | Berapa lama Bapak/Ibu f 4 17 15 8 4 135

terlambat melakukan

Total f 9 26 35 17 9 279
otd % | 9.375| 27.08] 36.46 | 17.71| 9.38

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 58.13%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010
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% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

279

480

2x5x48
279

58.13%

x 100%

x 100%

Kriteria penunggakan pajak yang dilakukan oleh lvaggajak badan di

wilayah KPP Madya Bandung sudah cukup jelas, haemermin dari persentase

total skor tanggapan responden sebesar 58,13% tgam@asuk dalam kriteria

cukup baik. Meskipun persentasi menunjukan cukug, masih banyak wajib

pajak badan yang melakukan keterlambatan pembapajak lebih dari satu kali

sebesar 41,67% dan waktu keterlambatannya pun Pasagnminggu sebesar

35,42%.

G. Tidak Dijatuhi Hukuman

dijatuhi hukuman dapat dilihat pada table dibawah i

Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respondes iadikator tidak

Tabel 4.26
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Tidak Dijatuhi Hukuman

. : Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 5 3 7 5 Skor
30 | Sanksi apakah yang pernah| | g 8 21 19 0 155
Bapak/Ibu terima?
% | 0 16.67 | 43.75| 39.58| O 64.58%
31 | Bagaimanakah cara f |10 15 14 10 9 157
Bapak/lbu untuk
menghindari sanksi yang % |0 31.25 29.17| 20.83| 18.8 | 65.42%
diterima?
Total f 10 23 35 29 9 312
ot % | 0| 23.96 | 36.46] 30.21| 9.38

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 65.00%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010




Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 110

% skor tanggapan responden - 312 x 100%
2x5x48
312
% skor tanggapan responden :4780 x 100%
% skor tanggapan responden = 65.00%

Kriteria tidak dijatuhi hukuman yang dilakukan olefjib pajak badan di
wilayah KPP Madya Bandung sudah cukup jelas, haemermin dari persentase
total skor tanggapan responden sebesar 65% yamgdek dalam kriteria cukup
baik. Meskipun persentasi menunjukan cukup baiksimaanyak wajib pajak
badan yang pernah dijatuhi hukuman berupa bungesael?3,75% dan wajib
pajak menghindari sanksi yang akan diterima demmgaa membayar pajak pada

saat menerima surat teguran dari fiskus sebes2b%il,

H. Menyeenggarakan Pembukuan
Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respond&as andikator
menyelenggarakan pembukuan dapat dilihat pada détdevah ini:

Tabel 4.27
Distribusi Jawaban Responden M engenai M enyelenggar akan Pembukuan

. : Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 > 3 2 5 Skor
32 | Sepertiapakah metode f 0 0 35 13 205
pembukuan yang Bapak/Ilbu
lakukan? % 0 0 72.92| 27.1 | 85.42%
33 | Bagaimanakah cara f 0 10 10 16 12 174
Bapak/Ibu dalam melakukar
pembukuan? % 0 20.83| 20.83| 33.33| 25 | 72.50%
Total f 0 10 10 51 25 379
% 0 10.42| 10.42| 53.13| 26

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 78.96%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden - 319 x 100%
2x5x48

0 _ 379

Yo skor tanggapan responden =780 x 100%

% skor tanggapan responden = 78.96%
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Kriteria penyelenggaraan pembukuan yang dilakukiam evajib pajak
badan di wilayah KPP Madya Bandung sudah jelas, imakercermin dari
persentase total skor tanggapan responden sel#®98&f4 yang termasuk dalam
kriteria baik. Kriteria yang menunjukannya adalampukuan yang dilakukan
oleh wajib pajak badan sudah dilakukan sesuai dengamenuhi standar
keuagan, hal tersebut di tunjukan dengan persastdmsar 72,92% dan sebanyak
33,33% wajib pajak badan melakukan pembukuan demgamninta bantuan orang
yang lebih ahli.

Tabel 4.28

Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Pada Dimens Situas Yang
Mencer minkan Kepatuhan Dan Kesadaran Pemenuhan Kewajiban

Perpajakan
No Indikator Askktﬁral Isgecgl % Kategori
1 | Pemahaman WP tentang 363 480 | 75,63% Baik
ketentuan pajak
2 | Mengisi formulir pajak dengan 348 480 | 72,50% Baik
lengkap dan benar
3 | Menghitung jumlah pajak yang 353 480 | 73,54% Baik
terutang dengan benar
4 | Membayar pajak yang terutang 314 480 | 65,42% Cukup
dengan tepat waktu
5 | Melaporkan pajak tepat wakty 306 480 63,76% Cukug
6 | Tidak menunggak pajak 279 480 58,183% Cukup
7 | Tidak dijatuhi hukuman 312 480 65,00% Cukup
8 | Menyelenggarakan pembukuan 379 480 78,96% Baik
Situasi yang mencer minkan
kepatuhan dan kesadaran :
Ben o cowa iban 2654 | 3840 | 69,11% Baik
perpajakan

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

Secara keseluruhan situasi yang mencerminkan Wegratdan kesadaran
Pemenuhan kewajiban perpajakan pada KPP Madya Bgndada umumnya

sudah baik. Wajib pajak sudah memiliki pemahamargyaaik tentang ketentuan
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pajak, mengisi formulir pajak dengan lengkap demap, menghitung jumlah

pajak yang terutang dengan benar, akan tetapi daldrmembayar pajak yang

terutang dengan tepat waktu serta melaporkan pejakt waktu masih dalam

tarap cukup, kemudian dalam hal penunggakan pagek dhlam hal dijatuhi

hukuman pun masih dalam tahap cukup. Meskipun saperwajib pajak juga

sudah menyelenggarakan pembukuan dengan baik.

4.2.1.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak

Berikut gambaran tanggapan 48 responden berkdé@agan faktor yang

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

A. Kondis Sistem Administrasi Perpajakan Suatu Negara

Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respontisiadikator kondisi

system administrasi perpajakan suatu Negara ddjettgpbada table dibawah ini:

Tabel 4.29

Distribus Jawaban Responden Mengenai Kondisi Sistem Administrasi

Per pajakan Suatu Negara

: . Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 > 3 2 5 Skor
34 | Menurut Bapak/Ibu
sepertiapakah kondisisisten f 6 0 16 12 14 172
administrasi perpajakan
ndonesia seﬁargnjg o % | 125| 0 |3333| 25 | 29.2 | 71.67%
35 Bagaimanakah administrasi f 0 0 17 16 15 190
perpajakan yang dilakukan
oleh Bapak/ibu? % 0 0 35.42| 33.33| 31.3 | 79.17%
Total f 6 0 33 28 29 362
ota % | 6.25| 0 |34.38]29.17] 30.2

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 75.42%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010
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362

% skor tanggapan responden =—————— x 100%
° g9gap P 2x5x48 °
0 _ 362

Yo skor tanggapan responden =180 x 100%
% skor tanggapan responden = 75.42%

Kondisi administrasi perpajakan di Indonesia sakgrai dirasa sudah
baik meskipun masih banyak yang harus diperbaikl, tersebut ditunjukan
dengan persentase skor tanggapan responden s8Bg&2¥ meskipun sebanyan
29,2% merasa sudah berjalan semakin baik dan bagus.

Administrasi perpajakan yang dilakukan oleh keb&agawvajib pajak pun
mengikuti aturan pemerintah dengan persentaset@akggapan responden sebesar
35,42% dan sesuai dengan kebijakan perusahaanys&Bar33%.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh persergkse tanggapan
responden mengenai kebijakan perpajakan sebesdf%5yang berada pada
kategori baik. Ini menunjukkan bahwa kondisi adstiaisi perpajakan sudah baik
dan administrasi perpajakan yang dilakukan olehbma@jak mengikuti aturan

pemerintah.

B. Pelayanan Pada Wajib Pajak
Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respond&as andikator

pelayanan pada wajib pajak dapat dilihat pada @iblawvah ini:
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Tabe 4.30
Distribusi Jawaban Responden M engenai Pelayanan Pada Wajib Pajak
. . Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 > 3 2 5 Skor
36 Bagaimanakah pelayanan | ¢ 0 11 14 14 9 165
fiskus terhadap Bapak/Ibu
sebagaiwajib pajak? % 0 22.92| 29.17| 29.17| 18.8 | 68.75%
37 | Bagaimanakah kondisi padg ¢ 4 8 19 11 6 151
saat Bapak/Ibu datang ke
KPP? % | 8.333| 16.67| 39.58| 22.92| 12.5 | 62.92%
Total f 4 19 33 25 15 316
ola % | 4.167|19.79| 34.38| 26.04| 156

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 65.83%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

% skor tanggapan responden

Pelayanan fiskus terhadap wajib

316

—— x100%
2x5x48
316
—_— 100%
480 07
65.83%

pajak sudah batknjdkan dengan

persentase skor responden yakni sebesar 29,17%ahatisi pada saat wajib

pajak datang ke kantor pelayanan pajak mereka haersunggu lama untuk

dilayani karena petugasnya hanya sedikit menurusepéase skor responden

sebesar 35,98%.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh perserglkse tanggapan

responden mengenai kebijakan perpajakan sebes@B%5yang berada pada

kategori baik. Ini menunjukkan bahwa pelayananuiskerhadap wajib pajak

sudah baik, meskipun pada saat wajib pajak datangaktor pelayanan pajak

mereka harus menunggu lama untuk dilayani dikamemgkmlah petugasnya

masih sedikit.
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C. Penegakan Hukum Pajak
Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respond&as andikator

penegakan hukum pajak dapat dilihat pada tablendibani:

Tabel 4.31
Distribusi Jawaban Respoden M engenai Penegakan Hukum Pajak
. . Skor Jawaban Responden Jumlah

No Butir Kuesioner 1 5 3 7 5 Skor
38 | Menurut Bapak/Ilbu f 4 13 10 13 8 152

bagaimana penegakan

hukumpajak sekarang ini? % | 8.333| 27.08| 20.83| 27.08| 16.7 | 63.33%
39 | Bagaimanakah cara f 0 16 7 11 14 167

Bapak/Ibu menyikapi

penegakan hukumpajak | o, | o | 3333] 14.58| 22.92| 29.2 | 69.58%

sekarang ini?
f 4 29 17 24 22 319
% | 4.167 | 30.21| 17.71| 25 22.9

Total

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 66.46%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden :& x 100%
2X5x48
_ 319
% skor tanggapan responden =80 x 100%
% skor tanggapan responden = 66.46%

Penegakan hukum pajak sekarang ini masih harus thtingkatkan dan
lebih tegas lagi agar para pelanggar merasa giapitmeskipun seprti itu masih
banyak pelaku kejahatan pajak yang bebas dari hakuanggapan wajib pajak
tersebut sebesar 27,08% menurut persentase skmnckes). Akan tetapi dalam
hal menyikapi tentang penegakan hukum saat ing waiib pajak masih bersikap
acuh tak acuh, seperti yang ditunjukan pada persenskor responden yakni
sebesar 33,33%, meskipun demikian banyak juga wamibk yang mematuhi

peraturan perpajakan.
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Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh perserglkse tanggapan
responden mengenai kebijakan perpajakan sebes&6%6yang berada pada
kategori baik. Ini menunjukkan bahwa penegakan trugajak harus ditingkatkan
lagi agar para pelanggar jera meskipun sekaranghrbasyak pelaku kejahatan
pajak yang bebas dari hukuman. Wajib pajak mendyk@megakan hukum pajak
dengan cara mematuhi peraturan yang berlaku, meskipasih banyak wajib

pajak yang acuh dengan hal tersebut.

D. Pemeriksaan Pajak
Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respond&as andikator

pemeriksaan pajak dapat dilihat pada table dibamniah

Tabel 4.32
Distribus Jawaban Responden Mengenai Pemeriksaan Pajak
. . Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 5 3 7 5 Skor
40 | Menurut Bapak/Ibu f 0 7 13 14 14 179
bagaimanakah pemeriksaar
pajak yang harus dilakukan? % 0 14.58| 27.08| 29.17| 29.2 | 74.58%
41 | Menurut Bapak/Ibu siapakam f 0 3 2 22 21 205
yang seharusnya melakuka
Total f 0 10 15 36 35 384

% 0 10.42| 15.63| 37.5 | 36.5

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 80.00%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

% skor tanggapan responden - 384 x 100%
2X5x48
% skor tanggapan responden 2% x 100%

% skor tanggapan responden = 80.00%
Menurut persentase skor tanggapan responden daddnpemeriksaan
pajak yang yang seharusnya dilakukan adalah mesaeskluruh penghasilan

yang kena pajak sebesar 29,17% dan yang dilapalilkdadam SPT.
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Wajib pajak berpendapat bahwa pemeriksaan tersealtarusnya

dilakukan oleh petugas khusus pemeriksa pajak dabadtu oleh POLRI,

responden yang beranggapan seprti itu sebesar?45)88 sebesar 43,8% wajib

pajak beranggapan pemeriksaan tersebut harus kilakaleh petugas khusus

pemeriksa pajak.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh perserglkse tanggapan

responden mengenai kebijakan perpajakan sebes@0%0yang berada pada

kategori baik. Ini menunjukkan bahwa semua pentgraskena pajak yang

dilaporkan di SPT harus diperiksa, pemeriksaarelernsdilakukan oleh petugas

khusus pemeriksa pajak dengan dibanru oleh POLR1 wagjib pajak kooperatif

dalam pelaksanaan pemeriksaan pajak.

E. Tarif Pajak.

Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan respondas adikator tarif

pajak dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabd 4.33
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Tarif Pajak
. . Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 > 3 2 5 Skor
42 | Bagaimanakah menurut f 0 13 13 12 10 163
Bapak/Ibu tentang penetapan
tarif pajak? % 0 27.08| 27.08| 25 20.8 | 67.92%
43 | Bagaimanakah menurut f 4 9 18 11 6 150
Bapak/Ibu tentang kenaikan
tarif pajak saat ini? % | 8.333| 18.75| 37.5 | 22.92| 125 | 62.50%
Total f 4 22 31 23 16 313
ota % | 4.167 | 22.92| 32.29| 23.96| 16.7

Per sentase Total Skor Tanggapan Responden = 65.21%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010
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313

% skor tanggapan responden =————— x 100%

° g9gap P 2x5x48 °
313

% skor tanggapan responden :4780 x 100%

% skor tanggapan responden = 65.21%

Penetapan tarif pajak saat ini harus lebih diskanalagi, karena wajib
pajak beranggapan bahwa tarif pajak harus lebilesdakan lagi meskipun
persentase skor tanggapan responden tentang #ga parus disesuaikan lagi
dengan yang beranggapan sesuai-sesuai saja sakna,sghesar 27,08%. Hal
tersebut menunjukan bahwa tarif pajak memang ldisgsuaikan lagi.

Meskipun demikian wajib pajak merasa setuju-setspja tentang
kenaikan pajak saat ini ditunjukan dengan perolghenrsentase skor responden
sebesar 37,5%. Wajib pajak setuju meningkatkahgajak agar dapat menambah
pendapatan Negara dari sector perpajakan.

Dari kedua pertanyaan tersebut diperoleh perserdkse tanggapan
responden mengenai kebijakan perpajakan sebesat%5yang berada pada
kategori baik. Ini menunjukkan bahwa kenaikan tpajak sekarang ini harus
disesuaikan lagi, meskipun perlu disesuaikan lagibnpajak tetap setuju dengan
kenaikan tersebut agar dapat menambah pendapatmna\s#ari sector pajak.

Selanjutnya untuk mendapatkan gambaran faktor{faktgang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pada KPP Madgadiéng secara
menyeluruh, akan dilakukan rekapitulasi jumlah starggapan responden atas

kelima indikator dan hasilnya dirangkum pada tddeeikut.
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Tabel 4.34
Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Pada Dimens Faktor-Faktor Yang
Mempengar uhi Kepatuhan Wajib Pajak

Skor Skor

No Indikator Aktual | 1deal % Kategori
1 Kond|_5| sistem administrasi 362 480 | 75.42% Baik
perpajakan

2 | Pelayanan pada wajib pajak 316 480 | 65,83% Cukup

3 | Penegakan hukum pajak 319 480 | 66,46% Cukup

4 | Pemeriksaan pajak 384 480 | 80,00% Baik

5 | Tarif pajak 313 480 | 65,21% Cukup
Total 1694 | 2400 | 70,58% Baik

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

Secara keseluruhan faktor-faktor yang mempengakapatuhan wajib
pajak pada KPP Madya Bandung pada umumnya sudhWajib pajak menilai
sistem administrasi perpajakan saat ini sudah mamagkskipun pelayanan
terhadap wajib pajak disertai dengan penegakanmuysajak yang sudah cukup
baik. Pemeriksaan pajak juga sudah dilakukan debganmeskipun tarif pajak
yang dikenakan masih cukup memberatkan bagi WaijjakP

Setelah diuraikan tanggapan responden pada masisiggn indikator
pada setiap dimensi/aspek, selanjutnya untuk mextkip gambaran kepatuhan
wajib pajak formal pada KPP Madya Bandung secamayelaruh, akan dilakukan
rekapitulasi jumlah skor tanggapan responden atdsik dimensi dan hasilnya

dirangkum pada tabel berikut.
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Tabel 4.35
Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Pada Variabel Kepatuhan Wajib
Pajak Formal
%
: . Skor | Skor :
No Dimensi Skor Kategori
Aktual | Ideal Aktual
1 | Situasi yang mencerminkan
kepatuhan dan kesadaran .
Pemenuhan kewajiban 2654 | 3840 | 69,11% Baik
perpajakan
2 | Faktor yang mempengaruhi 0 .
kepatuhan wajib pajak 1694 | 2400 | 70,58% Baik
Total 4348 | 6240 | 69,67% Baik

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010

Berdasarkan persentase total skor tanggapan remponthka dapat
disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak pada KPBysldandung sudah baik
meskipun persentasenya berada sedikit diatasi@ritekup baik. Artinya wajib
pajak badan yang ada pada KPP Madya Bandung sudahpenlihatkan
kepatuhan dengan kesadaran sendiri memenuhi kewaperpajakan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak gigiah diperhatikan dengan

seksama oleh KPP Madya Bandung.

4.2.2 Analisis Kuantitatif
4.2.2.1 Penerapan Aspek Formal Perencanaan Pajak Yang Mempengaruhi

Kepatuhan Formal Wajib Pajak Badan Di Wilayah KPP Madya

Bandung.

Pada sub bab ini hipotesis yang sebelumnya diajudaan diuji dan
dibuktikan dengan melakukan uji statistik. Hiposesiang diajukan adalah
pengaruh dari penerapan aspek formal perencangak parhadap kepatuhan
formal wajib pajak badan. Analisis statistik yanguhakan adalah analisis regresi

linier sederhana dan analisis korelasi.
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Analisis regresi linier merupakan analisis stdtsstiyang bersifat
parametrik dimana data yang digunakan harus memdiala pengukuran
minimal interval. Karena data yang dihasilkan ganyebaran kuesioner masih
berskala ordinal, maka sebelumnya dilakukan komdats skala ordinal menjadi
skala interval dengan menggunakan program M#ihod of successive interval).

Data variabel X (penerapan aspek formal perencapajak ) dan variabel
Y (kepatuhan formal wajib pajak badan) yang diduamauntuk perhitungan
korelasi dan regressi disajikan pada tabel berikut:

Pada bagian ini hipotesis konseptual yang sebelardiajukan akan diuiji
dan dibuktikan melalui uji statistik. Hipotesisriseptual yang diajukan seperti
yang telah dituangkan di dalam bab Il yaitu penlgattari penerapan aspek formal

perencanaan pajak terhadap kepatuhan formal wajék. Analisis statistik yang

digunakan adalah analisis regresi linier sederldanaanalisis korelasi.

Tabedl 4.36

Rekap Data Variabel Penerapan aspek formal perencanaan pajak (X) dan
Variabel Kepatuhan formal wajib pajak (Y)

Responden X Y X? Y? XY

1 67.2435757] 72.7849224  4521.69848  5297.64493 4884431

2 54.8279206 52.0957031 3006.10088  2713.96228 2886729

3 57.5251266 51.6897227 3309.14019  2671.82743 297845

4 69.9139579  60.2602442  4887.96151  3631.29703 422813

5 66.2566591]  80.9573756 4389.94488  6554.09656  5363.965
6 51.8750661] 58.3271667 2691.02248  3402.05837 3086272

7 71.4024829  75.3183551 5098.31457  5672.85462 537971

8 62.5384601] 57.696441]1 3911.059  3328.87P31 36082465
9 45.822586| 57.6090892 2099.70939  3318.80715 26384797
10 65.1154546 69.5136745  4240.02243  4832.15094 4526241
11 69.6604277] 68.1995667 485257519  4651.18089 476981
12 75.3356438  78.909864 5675.45923  6226.76664  594417p5
13 61.37148| 72.1438038 3766.45855  5204.72B35 442719
14 68.6947969 81.3271116 4718.97512  6614.09909 5586274
15 50.2912806 55.8013722  2529.21p9  3113.79814 28067322
16 49.7820101 46.2092647 2478.24853  2135.29614 2300839
17 64.7002759  62.9330445 4186.12571  3960.56809 4033578
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Responden X Y X2 Y? XY
18 73.8017996 72.694322  5446.70562 5284.46445 53643071
19 55.9475714 54.225473  3130.13074 2940.40193 30332783
20 49.2117218 41.7293724  2421.79356 1741.34052 2053757
21 69.0306671] 70.9035399 4765.283 5027.31197 489465(186
22 77.770179] 82.5499326  6048.200[75 6814.49136 6410303
23 76.7575648  80.2854366 5891.72376 6445.75133 616@.51
24 54.4004291] 46.3710145 2959.406/69 2150.27099 252@9%0
25 71.8423177] 54.4063433 5161.31861 2960.05019 3908.67
26 58.2526372 53.83553p  3393.369/74 2898.26451  313h1061
27 50.0988939 66.1782417 2509.89917 4379.55967 3385145
28 56.8594445  50.4367813 3232.99643 2543.86891 2863780
29 73.0501082] 75.1660507 5336.31831 5649.93518 5480438
30 76.7584618 74.6741456 5891.86147 5576.22802 5723637
31 44504846 57.933376R 1980.68132 3356.27608 25788315
32 66.5097444) 76.6209595 4423.5461 5870.77144 509463040
33 75.8311701] 83.3486089 5750.36636 6946.9906 632BM4P2
34 37.806671| 45.1487476  1429.34437 2038.40041  17089R3
35 60.2890501] 45.7799844 3634.76956 2095.80697 2760803
36 70.4641075 81.2733274  4965.19044 6605.35375 5724835
37 72.8619927| 65.9040757 5308.86998 4343.34719 480280
38 49.2388705 43.8018656  2424.46637 1918.60343 2158975
39 62.8433823  72.4634569 3949.2907 5250.95p58 45532848
40 78.8870804 83.8829866 6223.17145 7036.35544 6639.28
41 48.9996668 85.9186713 2400.96735 7382.01808 4269/98
42 49.9372163  49.5672822  2493.72557 2456.91546 242625
43 78.2484814] 79.4535979 6122.82484 6312.87422 6233812
44 76.9720286f 84.1986957 5924.69319 7089.42036 6480204
45 55.2458375 49.1378685 3052.10256 2414.53012 272766
46 68.3487684| 59.5568884 4671.55414 3547.02295 4099763
47 72.7332827| 83.7470222  5290.13042 7013.56373 6098519
48 70.8423678 87.7862201 5018.64108 7706.42044 623698
Jumlah 3036.70357 | 3160.75654 | 197615.323 217127.582 | 205067.348
Sumber: Data primer yang telah diolah, Juli 2010
1 AnalisisRegres Linier Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk mencari dan merngiterkaitan antara
penerapan aspek formal perencanaan pajak terhagagpukan formal wajib pajak
badan di wilayah KPP Madya Bandung.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunatfware SPSS 15 for

windows, diperoleh output regresi keterkaitan dengan @@ aspek formal
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perencanaan pajak yang mempengaruhi kepatuhan |favajd pajak badan.

Maka dapat dilihat hasil pengolahan pada tabeadidh ini:

Tabel 4.37
Hasil AnalisisRegresi
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.145 8.325 .858 .395
Aspek Formal
Perencanaan Pajak .928 .130 726 7.151 .000

a. Dependent Variable: Kepatuhan Formal Wajib Pajak

Melalui hasil regressi yang terdapat pada tabatas maka dapat dibentuk

sebuah persamaan regresi sebagai berikut:

Y =7,145+ 0,928 X

Dimana : Y = Kepatuhan formal wajib pajak
X = Penerapan aspek formal perencanaan pajak

Artinya nilai a dan b tersebut adalah :

a = 7,145, angka ini mengidentifikasikan bahwa bdak ada aspek formal
perencanaan pajak, maka kepatuhan formal wajibk pagalan adalah
7,145 persen (bila X sama dengan nol).

b = 0,928, angka ini mengidentifikasikan bahwa alael aspek formal
perencanaan pajak (X) memiliki koefisien regressifiiosebesar 0,928.
Berarti jika aspek formal perencanaan pajak seb&siar satuan maka
kepatuhan formal wajib pajak badan di wilayah KPRdyh Bandung
akan naik sebesar sebesar 0,928.
Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahkoefisien regresi

memiliki tanda positif, artinya semakin baik peaman aspek formal perencanaan
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pajak diduga akan meningkatkan kepatuhan formgbwwajak pada KPP Madya
Bandung. Sebaliknya, semakin tidak baik penerapgelaformal perencanaan
pajak diduga akan menurunkan kepatuhan formabwagjak pada KPP Madya

Bandung.

2. AnalisisKorelas

Analisis korelasi digunakan untuk melihat kedekatarbungan antara
variabel yang sedang diteliti. Dalam penelitian t@eidapat dua variabel yang
akan dicari hubungannya yaitu penerapan aspek fqgrerancanaan pajak yang
mempengaruhi kepatuhan formal wajib pajak badan

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunasiinware SPSS 15 for
windows, diperoleh hasil estimasi besarnya hubungan argarerapan aspek
formal perencanaan pajak dengan kepatuhan forrapb wajak seperti pada
tabel di bawah ini.

Tabel 4.38
Korelas Antara Variabel X dengan Variabe Y

Correlations

Aspek Formal Kepatuhan
Perencanaan Formal
Pajak Waijib Pajak
Aspek Formal Pearson Correlation 1 726*
Perencanaan Pajak Sig. (2-tailed) 000
N 48 48
Kepatuhan Formal Pearson Correlation 726™ 1
Wajib Pajak Sig. (2-tailed) .000
N 48 48

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Melalui hasil perhitungan di atas dapat dilihat wahbesar hubungan
antara variabel penerapan aspek formal perencapajak dengan kepatuhan

formal wajib pajak yang dihitung dengan koefisiemdtasi adalah 0,726. Hal ini
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menunjukkan terdapat hubungan yang erat/kuat am@nerapan aspek formal
perencanaan pajak dengan kepatuhan formal wajibkpppda KPP Madya
Bandung. Arah hubungan positif menunjukkan bahwaagé baik penerapan
aspek formal perencanaan pajak akan membuat kepafiormal wajib pajak
semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya, semakilakt baik penerapan aspek
formal perencanaan pajak akan membuat kepatulramalfavajib pajak makin

turun.

3. K oefisien Deter minasi

Koefisien determinasi (R-square) merupakan nilaigydigunakan untuk
mengetahui besarnya kontribusi variabel indepenedradap perubahan variabel
dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasgdn menggunakawoftware
SPSS 15 for windows sebagai berikut:

Tabd 4.39
K oefisien Deter minasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of

Model R R Square | R Square | the Estimate
1 7262 .526 516 9.62211
a. Predictors: (Constant), Aspek Formal Perencanaan
Pajak

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Rasg adalah sebesar
0,526, nilai ini dikenal dengan koefisien deternsin&D).
KD = 0,526 x 100% = 52,6%

Koefisien determinasi sebesar 52,6% menunjukkanwaatb2,6%
perubahan yang terjadi pada kepatuhan formal vpajak pada 48 wajib pajak di
wilayah KPP Madya Bandung bisa dijelaskan oleh pmyen aspek formal

perencanaan pajak. Artinya penerapan aspek forerahpanaan pajak mampu
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memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap kbpatdormal wajib pajak
pada KPP Madya Bandung sebesar 52,6%. Sedangkamyasiyaitu sebesar
47,4% dijelaskan variabel lain di luar variabel @epan aspek formal
perencanaan pajak yaitu aspek material dalam pemeao pajak seperti
pelaporan objek pajak yang benar dan lengkap heeloias dari berbagai rekayasa

negative serta penghindaran sanksi pajak (Erly 8y&008:8).

4.2.2.2 Pengujian Hipotesis
Selanjutnya, masih dengan menggunakan data peghitupada tabel 4.36
di atas, akan dilakukan pengujian hipotesis iniudakan untuk mengetahui
apakah terdapat peranan yang signifikan dari hgmtgang telah dibuat yaitu “
Peranan Aspek Formal Perencanaan Pajak Yang MermpgmgKepatuhan
Formal Wajib Pajak Badan” (Studi Kasus Pada 48 bMagjak Badan Di Wilayah
KPP Madya Bandung), dengan langkah-langkah selbagut :
1. Penetapan Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara penerapan asjpekal
perencanaan pajak terhadap kepatuhan formal wajdk jpadan
di wilayah KPP Madya Bandung..
Ha: Terdapat pengaruh antara penerapan aspek fgremahcanaan
pajak terhadap kepatuhan formal wajib pajak badawildyah

KPP Madya Bandung.
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b. Hipotesis Statisti
Berdasarkan pada alat statistik yang digunakanhilaotesis penelitia
diatas, makipenulis menetapkan dua hipotesis yang digunakark wnt
statistiknya yaitu hipotesis nol (Ho) yang diformsikan untuk ditola
dan hipotesis alternatif ;) yaitu hipotesis penulis yang diformulasik
untuk diterima, dengan perumusan sebagai be
Ho: p =0, Tidak terdapat hubungan antg@nerapan aspek forrr
perencanaan pajak terhadap kepatuhan formal
pajak badami wilayah KPP Madya Bandur
H.:p #0, Terdapat hubungan antanaenerapan aspek formr
perencanaan pajak terhadapp&tuhan formal waji
pajak badami wilayah KPP Madya Bandur
2. Menguji Tingkat Signifikansi
Untuk menguji signifikansi suatu koefisierKorelasi, maka dapat

menggunakan statistik ujistudent dengan rumus sebagai berik

t hitung — TsVn—2

V1 —rsl

Sugiyono, 2008:184
Keterangan

t : nilai uji t
rs: koefisienKorelasi
n :jumlah sampt
Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipotesisjuRar dan Sunarto

(2007:83)mengungkapkan kaidah yang digunakan dalam pengtgrésaday

hipotesis penelitiasebagaimana dikutip berikut ini:
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“Kaidah pengujian:
Jika  thiung> t ranle, Maka tolak K artinya signifikan dan
t hitung < t table, Maka terima blartinya tidak signifikan.”

Nilai t tabel bisa ditemukan dengan bantuan taliskidusi t sudent yang
sudah tersedia secara umum, dengan ketentuan @en6z205 (*4& = 0,025)
dan derajat kebebasan atau dk = (jumlah data +af)48-2 = 46.Berdasarkan
tabel 4.34 yaitu tabel statist®SS korelasi, di dapat angka probabilitasnya
yaitu 0,726. Maka berdasarkan hasil dari angka agibilbas tersebut,
disimpulkan bahwa 0,726 > 0,05 maka Ho ditolakdanditerima sehingga
terdapat peranan yang signifikan antara variabpélagormal perencanaan
pajak dan variabel kepatuhan formal wajib pajakapadi wilayah KPP
Madya Bandung.

3. Menggambarkan Daerah Penerimaan dan Penolakan

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakada rdigunakan

kriteria sebagai berikut :

* Jika thiung > t tanle Maka H ada di daerah penolakan, berarti dit@rima
artinya antara variabel X dan variabel Y ada peungaya.

* Jika thiung < t tanle maka H ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak
artinya antara variabel X dan variabel Y tidak pdagaruhnya.

* t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t hituey)

» t tabel; dicari didalam tabel distribusstudent dengan ketentuan sebagai
berikut ¥& = 0,025 dan dk = (jumlah data — 2) atau 48-2=46

Dari hasil perhitungan diketahuiidng > tavel (7,151 > 2.317). Artinya Ho
berada di daerah penolakan dan Ha diterima, mekgtabahwa aspek formal

perencanaan pajak berpengaruh terhadap kepatutmaal f@ajib pajak badan.
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Berdasarkan perhitunganatas, maka digambarkametah penerimaan at

penolakan.

Daerah
Penolakan Ho

Daerah

Daerah Penerimaan Ho Penolakan Ho

~to,025.46= -2,317

Gambar 4.1
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolak Ho

4. Penarikan Kesimpulan
Melalui hasil pengolahan data pada tehasil analisis regre: diperoleh nilai
thiung 7,151, sementara padianerdengan tingkat signifikasi 5% o = 0,025)
dan derajat bebas (-2) = 46 pada pengujian dua arah adalah seb2,317.
Karena fiung (7,157) lebih besar darihe (2,317, maka pada tingk:
kekeliruan 5% dan taraf kepercayaan 95% denganitdiaki dan Ha diterime
artinya terdapat pengaruh penerapan aspek formahgenaan pajak terhad
kepatuhan formal wajib paj pada KPP Madya8andun. Penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa penerapan aspekaloperencanaan paje
signifikan dalam meningkatkakepatuhan formal wajib paj badan pada

KPP Madya Bandun



